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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau khususnya pada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

yang beralamt di Jl H.R Subrantas Kec Tampan Pekanbaru. Waktu penelitian 

yaitu pada bulan Maret - Juli 2018. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini, penulis 

menggunakan jenis data sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Yaitu data yang langsung penulis peroleh dari jawaban responden 

terhadap kuisoner yang dibagikan kepeda para konsumen. 

2. Data Sekunder 

Yaitu data atau informasi yang telah diolah dan siapkan dari bahan-

bahan laporan jadi yang di peroleh dari Fakultas Ekonomi UIN Suska 

Riau. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari objek atau subjek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang di terapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian di tarik kesimpulanya (Sugiyono, 2013:148). 
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Pada penelitian ini yang dijadikan populasi adalah mahasiswi UIN Suska 

Riau di Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial. 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

pupulasi tersebut. (Sugiyono, 2013 : 149). menyatakan agar penelitian dapat 

dianalisa dengan menarik jumlah sampel yang diambil minimum 30 responden, 

dan adapula yang menyarankan jumlah sampel minimum 100 responden. Jadi, 

dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah 100 responden yaitu mahasiswi 

Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan dengan pertimbangan 

tertentu Sugiyono, (2012:11) dalam Yanti (2016: 22). Yang di maksud dengan 

pertimbangan tertentu yaitu dengan memperhatikan kriteria-kriteria tertentu yaitu 

mahasiswi aktif di Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial, mahasiswi yang  sudah 

menggunakan atau sedang menggunakan lipstik merek purbasari. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Yanti (2016:22), Pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah 

dengan melakukan Kuesioner (angket) Yaitu pengumpulan data dengan 

mengajukan daftar pertanyaan yang menjadi objek pembahasan dengan beberapa 

aspek yang terkait di dalamnya yang diajukan kepada konsumen pengguna produk 

lisptik merek purbasari mahasiswi Fakultas Ekonomi UIN Suska Riau. 
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3.5 Analisis Data 

a. Teknik skala pengukuran 

Untuk keperluan analisis penulis mengumpulkan dan mengolah 

data yang diperoleh dari kuisioner dengan cara memberikan bobot 

penilaian dari setiap jawaban menggunakan skala likert. 

Menurut (Sugiyono, 2014:132) skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Jawaban dari setiap instrument yang 

menggunkan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain: 

a) Sangat Setuju 

b) Setuju 

c) Ragu-Ragu 

d) Tidak Setuju 

e) Sangat Tidak Setuju 

Adapun bobot penelitian terhadap jawaban kuisioner adalah 

sebagai berikut :  

Jawaban  Bobot  

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu (R) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

b. Analisis kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah analisis yang digunakan untuk 

mengolah data yang diperoleh dari daftar pertanyaan yang berupa 
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kuisioner kedalam bentuk angka-angka dan perhitungan dengan metode 

statistik. Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 23. 

c. Analisis Deskriptif  

Analisis Deskriptif adalah analisis tentang karakteristik dar 

suatu keadaan objek yang akan diteliti. Analisis ini mengemukakan 

data-data responden seperti jenis kelamin, usia atau pekerja. 

 

3.6 Uji Kualitas Data 

Untuk menemukan batas-batas kebenaran, ketepatan alat ukur (kuesioner) 

suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Uji validitas 

Pengujian validitas ini dilakukan untuk menguji apakah jawaban 

kuisoner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam 

dalam penelitian ini. Adapun criteria pengambilan keputusan uji validasi 

untuk setiap pertanyaan adalahh r hitung harus berada diatas 0,3 hal inni 

dikarenakan jika nilai r hitung lebih kecil dari 0,3 berarti item tersebut 

memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan 

lainnya daripada variabel- variabel yang diteliti, sehingga item tersebut 

dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2007:48). 

b. Uji reabilitas 

Pengujian reabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukurnya dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan mengguankan alat 

pengukuran yang sama pula. 
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Metode yang digunakan adalah alpha cronbach yaitu metode 

yang menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau 

perilaku. Kriteria suatu instrument penelitian dapat dikatakan reliable 

dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach bila koefisien reliabilitas 

(r11) > 0,6. 

c. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal tau 

tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 

terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai 

residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan 

dalam bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped 

curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga (Suliyanto, 

2011:69). 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah hasil estimasi 

regresi yang di lakukan terbebas dari adanya, multikolinearitas, hetorokodasitas 

dan autokerelasi. 

a. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna 

diantara variabel bebas atau tidak. Salah satu cara untuk menguji 

multikolinieritas dalam model regresi adalah dengan melihat TOL 
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(Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF). Dan masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Suliyanto, 2011:81-82). 

b. Uji autokorelasi 

Autokorelasi adalah adalah keadaan dimana terjadi korelasi dari 

residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan lain yang disusun 

menurut runtun waktu. Model regresi yang baik menyatakan tidak 

adanya masalah autokorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi ada 

tidaknya autokorelasi dengan memnggunakan uji Durbin Watson (DW 

Test) (Suliyanto, 2011:125-126) 

c. Uji heterokodastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati scateplot 

dimana sumbu horizontal menggambarkan nilai Predicted Standardized 

sedangkan sumbu vertical menggambarkan nilai Residual Studentized. 

Jika scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk. 

Sedangkan jika scatterplot mnyebar secara acak maka hal itu 

menunjukkan tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi yang dibentuk. Untukm endeteksi secara lebih lanjut mengenai 

variabel bebas mana yang menjadi penyebab terjadinya masalah 

heteroskedastisitas, kita dapat mengamati scatterplot dimana variabel 

bebas sebagai sumbu horizontal dan nilai residual kuadratnya sebagai 

sumbu vertikal (Suliyanto, 2011:95). 
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3.8 Analisis Regresi Berganda 

Untuk pengujian hipotesis, data yang diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis regrisi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk 

membuat prediksi (ramalan) tentang seberapa besarnya pengaruh nilai variabel 

terhadap minat beli (Suliyanto, 2011:53). formula untuk regresi berganda adalah 

sebagai berikut ;  

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 

Dimana : 

Y =  Keputusan Pembelian  

a = Konstanta 

X1 = Kualitas Produk 

X2 = Harga 

X3 = Variasi Produk 

b1 = Koefisien regresi untuk variabel kualitas produk 

b2 = Koefisien regresi untuk variabel harga 

b3 = Koefisien regresi untuk variabel keputusan pembelian 

e = Errors 

 

3.9 Pengajuan hipotesis 

a. Uji t 

Nilai t hitung digunakan untuk menguji apakah variabel tersebut 

berpengaruh secra signifikan terhadap variabel tergantungnya atau tidak. 

Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang berarti jika nilai t hitung 
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variabel tersebut lebih besar diabandingkan nilai t tabel thitung > ttabel 

(Suliyanto, 2011:45). 

Jadi jika thitung > ttabel dengan tingkat sig < α maka Ha diterima dan 

H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh kualitas produk, harga dan variasi 

produk terhadap keputusan pembelian lipstik merek purbasari di fakultas 

ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau. 

Jika thitung < ttabel dengan tingkat sig > α maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh kualitas produk, harga dan 

variasi produk terhadap keputusan pembelian lipstik merek purbasari di 

fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau. 

b. Uji f 

Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel 

bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka model 

persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit dan Sebaliknya 

(Suliyanto, 2011: 40). 

Jadi jika Fhitung>Ftabel maka H0 ditolak dan jika Fhitung<Ftabel maka 

H0 diterima yang berarti Jika Fhitung>Ftabel dengan tingkat sig < α maka 

H0 ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh pengaruh kualitas 

produk, harga dan variasi produk terhadap keputusan pembelian lipstik 

merek purbasari di fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau. Jika 

Fhitung<Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak dapat 

pengaruh pengaruh kualitas produk, harga dan variasi produk terhadap 
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keputusan pembelian lipstik merek purbasari di fakultas ekonomi dan 

ilmu sosial uin suska riau. 

c. Koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien 

determinasi maka semakin tinggi variabel bebas dalam menjelaskan 

variansi perubahan pada variabel tergantungnya (Suliyanto, 2011:39). 

Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0-1. Jika koefisien 

determinasi R
2
 = 1, artinya variabel independen memberikan informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.jika 

koefisien determinasi R
2 

= 0, artinya variabel independent tidak mampu 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

 


